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ABSTRAK

KHAFIDOH KURNIASARI. “Peran Kepala Madrsah Dalam
Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah di MadrasdlyatA Negeri
Laboratorium Universitas Islam Negeri Yogyakartaalflin Pelajaran 2009 /
2010)". Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang peran kepala
madrasah dalam pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN
Yogyakarta, penerapan mangemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN
Yogyakarta, serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
mangemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Alasan pemilihan
ini adalah karena penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Observas, interview, dan
dokumentasi digunakan untuk mengambil data dari peniliti di lapangan dengan
melibatkan kepala madrasah, guru, dan staf tata usaha MAN LAB UIN
Y ogyakrta.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: (1) Peran kepala madrasah dalam
pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah mempunyai tugas diantaranya: @)
Perencanaan, b) Pengorganisaian, c) Pelaksanaan, dan d) Pengawasan. (2)
Penerapan manajemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN Y ogyakrta meliputi:
mangemen kurikulum dan pengajaran, mangemen tenaga kependidikan,
manjemen kesi swaan, manajemen keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana
dan prasarana pendidikan, manajemen hubungan sekolah dan masyarakat, dan
managjemen layanan khusus. (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN Y ogyakrta. Faktor
pendukungnya adalah: Pertama adanya sikap yang terbuka dari kepala madrasah
kepada warga madrassh mengenai masukan-masukan untuk pengembangan
madrasah, sikap komuniktif terhadap bawahan dan sikap demokratis yang dimiliki
kepala madrsah dalam perannya terhadap pelaksanaan mangemen. Kedua, Sikap
stakeholdersdi MAN LAB UIN Yogyakarta proaktif dan selalu membuka diri
dengan pembaharuan. Sikap ini tercermin dalam keinginan untuk selalu maju dan
berusasha menciptakan gagasan-gagasan yang diaplikaskan  dalam
penyelenggaraan pendidikan. Ketiga, kondisi madrasah yang jauh dari pusat
keramaian (jalan raya). Keempat,adanya sarana komputer sebagai penyimpan
data atau dokumen keuangan madrasah dan tenaga karyawan yang sudah
memadai sehingga proses pembelgjaran berjalan kondusif. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah: Pertama, lemahnya mangemen yakni sosialisas
kebijakan manajemen berbasis sekolah yang hanya dilakukan secara temporer,
sehingga konsep dan tujuan kebijakan manajemen berbasis sekolah kurang
tersosialisasikan ke stakeholders, serta menyebabkan adanya perseps dan
pemahaman yang berbeda dari para pelaku kebijakan terhadap konsep dan tujuan
kebijakan tersebut, sehingga brdampak pada kurang stabilnya pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN. Kedua, perpustakaan yang
kurang memadai. Ketiga, keterbatasan dana.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang dinamis dan bercita-cigin meraih
kehidupan yang sejahtera dan bahagia baik lahirporalbatin, duniawi dan
ukhrowi. Namun, cita-cita yang sedemikian agungebkut tidak mungkin dapat
tercapai jika tanpa dengan usaha keras untuk micatikepn potensinya secara
optimal melelui proses pendidikan.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan keantatutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayatnya. Tanpa pendidikastahil manusia dapat
berkembang secara optimal. Oleh sebab itu, peratidierlu dikelola secara
sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pgaddeoritikal dan praktikal
sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup siitu sendirt.

Memasuki era globalisasi yang ditandai dengan keamajilmu dan
teknologi yang semakin hari semakin pesat perkegdrarya sehingga menuntut
perubahan yang mendasar dalam berbagai bidangobhilk, ekonomi, budaya
dan termasuk pendidikan. Inilah tantangan mutakiasinusia abad ini yang perlu
diberi jawaban oleh lembaga kependidikan kita,téana lembaga kependidikan

Islam dimana norma-norma agama senantiasa dijadikaber pegangan.

! Fuad lhsanpDasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDKlakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 5.
2 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 43



Era reformasi yang sedang kita jalani, ditandaigdenadanya beberapa
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan; politikneter, hankam, dan
kebijakan mendasar lain. Diantara perubahan tetsadi@iah lahirnya undang-
undang No 22 Tahun 1999 tentang Otonomi DaeralUsaang-Undang No. 25
tentang perimbangan keuangan pusat dan daerah.nghud@ang tersebut
membawa konsekuensi terhadap bidang-bidang kewanadgerah sehingga
lebih otonom, termasuk di bidang pendidikan.

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekotenupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yangcaol di masyarakat serta
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. &wanb otonomi ini
menuntut pendekatan manjemen yang lebih kondusitetiolah agar dapat
mangakomodasi seluruh keinginan sekaligus membakdayberbagai komponen
masyarakat secara efektif guna mendukung kemajtean gang ada di sekoldh.

Konsep otonomi dalam pendidikan mempunyai peranang ysangat
penting dan menentukan, tidak hanya bagi perkenamardpan pertumbuhan
pendidikan tetapi juga bagi pembangunan pemerintahandiikan yang mampu
membangun pembangunan bangsa adalah pendidikan lyamgutu, yaitu

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi pedielita sehingga yang

% E, MulyasaManajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi, IBgrlementasi(Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 4.
*1bid, hal 11



bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan mprddabidupan yang
dihadap?

Dalam pendidikan perubahan tersebut menuntut barlbagas yang harus
dikerjakan secara ekstra oleh para tenaga kep&adidiesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing, mulai dari tingkat yangsatampai ke tingkat yang
rendah yakni guru. Karena guru mempunyai fungsukimheningkatkan mutu
pendidikan nasional, ini sesuai dengan Undang-UmndBepublik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasalarfy berbunyi
"Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebageirdimaksud dalam pasal
2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat gleran guru sebagai agen
penbelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu ioéieh nasionaf.

Perkembangan dunia pendidikan nasional dewasa mnalsin
membutuhkan suatu manajmen atau pengelolaan yangkse baik. Karena
boleh dikatakan bahwa krisis pendidikan yang dipad#ewasa ini berkisar
kepada masalah krisis manajemen. Manajemen menyargfisiensi dalam
pemanfaatan sumber yang ada. Masih lemahnya masajeandidikan di
Indonesia menunjukan sistem pendidikan nasionalniasih belum efisien.
Sementara itu pengembangan sistem pengembangamadaisu belum efisien.

Sementara itu pengembangan sistem pengembangaanadasiukan hanya

® Usman dan Iskandafasardasar Pengembangan Kurikulurfdakarta: Bumi Aksara,

1988), hal. 9.
® DPR dan Presiden RUU Rl NO 14 Tahun 2005 tentang Guru dan DosenseBa
Penjelasannya(Bandung, Citra Umbara, 2005), hal 6



memerlukan konsep-konsep manajemen pendidikan yaagtap, tetapi juga
memrlukan pengetahuan dan pengalaman manajemenidigand secara
sistematis yang dikembangkan dan diterapkan dalarass dan kondisi sosial
ekonomi Negara Indonesia yang sangat beraneka ragam

Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pemntangnanajemen
berbasis sekolah, yang memberikan kewenangan gespdda kepala madrasah
dan guru dalam mengatur pendidikan dan pengajar@erencanakan,
mengorganisasi, mengawasi, mempertanggungjawabkamgngatur serta
memimpin smber-sumber daya insani serta barangwpatmtuk membantu
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tgekolah. Manajemen
berbasis sekolah juga perlu disesuaikan dengantldgdiu dan minat peserta
didik, guru-guru, serta kebutuhan masyarakat seaefnp

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tersirahyal&ewenangan
(authority)kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, seloagditur sekolah
yang harus mampu menetapkan visi, misi, dan tujsekolah serta strategi
pencapaiannya.Kepala madrsah merupakan salah satu komponen dileali
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitasdigéan. Sebagaimana
dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun tk8B@a: "kepala sekolah

bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatanidgemg administrasi

" H.A.R Tilaar, Manajemen Pendidikan NasiongBandung: Remaja Rosda Karya, 1994),
hal. 12.

8 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolatal. 20.

° Hari SuderajatManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMB&nhdung: CV.
Cipta Cekasa Grafika, 2005), hal. 42.



sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, gEmdayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasafdn@elain itu, seorang kepala madrsah juga
harus memenuhi standar. Hal ini sesuai dengan ParatMentri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 200aasyat 1 yang berbunyi

" Untuk diangkat sebagai kepala sekolah/madrasedecsang wajib memenuhi
standar kepala sekolah/madrasah yang berlaku rdiston

Dengan asumsi di atas, keberhasilan pendidikanekiblah ditentukan
oleh keberhasilan kepala madrasah di dalam megeoaga kependidikan yang
tersedia di sekolah. Dalam hal ini, peningkatardpkdtifitas dan prestasi kinerja
dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku terha@gendidikan di sekolah
melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik manajgmoderen.

Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Universitas amsl Negeri
Yogyakartd® adalah sebuah lembaga pendidikan, yang beradahdisbnaungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakartd AN LAB UIN
Yogyakarta, sebagaimana pendidikan lanjutan lainrgedang menghadapi
tantangan yang semakin besar seiring dengan pembatasyarakat. Dalam
rangka menghasilkan output yang berkualitas itubaéka dituntut pengelolaan
pendidikan yang berkualitas pula. Di sini perandtepmadrsah sangat penting

sebagai salah satu faktor untuk mencapai sekolad lyarkualitas.

19 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesion&Bzndung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet, 9, hal. 25.

1 peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik ekia nomer 13 tahun 200@ntang
Standar Keprala Sekolah / Madrasdtal 2

12 Selanjutnya di sebut MAN LAB UIN Yogyakarta



Madrasah ini telah mencoba menata diri dengan komeanajemen
berbasis sekolah. Konsep ini menawarkan kerjasaang wrat antara sekolah,
masyarakat dan pemerintah dengan tanggungjawabngsingamasing. Di
dasarkan kepada suatu keinginan kemandirian kepatksah untuk ikut terlibat
secara aktif dan dinamis melalui proses pelaksamaarajemen berbasis sekolah
yang ada.

Dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolahakeyaarsah sebagai
pemimpin memiliki tanggung jawab yang besar di omalkerangka arah dan
kebijakan untuk mengadakan yang telah dirumuskarsirilah penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang peran kepakolade dalam upaya
menerapkan manajemen berbasis sekolah dan sejanh prases tersebut

terlaksana.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahrdkaa, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adsééhagai berikut :
1. Bagaimana peran kepala madrasah di MAN LAB UIN Yalgrta?
2. Bagaimana penerapan Manajemen Berbasis Sekolah )(MBSBAN LAB
UIN Yogyakarta?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam ManajeBeebasis Sekolah

(MBS) di MAN LAB UIN Yogyakarta?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah yang telah penuhtukan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui peran kepala madrsah di MAN LABIYlogyakarta
b) Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen BerbasdébeBS) di MAN
LAB UIN Yogyakarta
c) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambktndgelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MAN LAB UIN Y@darta.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun informasi dari hasil penelitian ini diharapkdapat digunakan
untuk keperluan sebagai berikut:
a) Manfaat secara teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meikdoe khazanah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan Islam untuk meamiial dan
mengembangkan konsep-konsep manajemen berbasialseko
b) Manfaat Secara Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi sekaligusikiean bagi dunia
pendidikan Islam, terutama bagi kepala sekolahktigsiapendidik, dan
orang tua agar dapat berperan serta dalam penenmsguajemen berbasis

sekolah di sekolah agar tercipta suasana belarmy kondusif .



2) Dapat menunjukkan pentingnya peranan kepala madiedam penerapan
manejmen berbasis sekolah di lingkungan madrasaig ysedang

berkembang.

D. Telaah Pustaka
Setelah penulis mengadakan pengamatan, ternyatasladasi yang
berhubungan dengan skripsi penulis, antara lain:

1. Skrpsi yang disusun oleh Arif Setiawan, Jurusaneleldikan Islam yang
berjudul "Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikdanhs(Study tentang
School Based Manajemen di Madrasa Aliyah NegeriYibigyakart,
Fakultas Tarbiyah, Tahun 2062,yang menitik beratkan pada sejauh
mana tawaran SBM tersebut mempunyai orientasi deghanasa depan
dilihat dari peran madrasah sebagai model bagidgmlsejenis lainnya.

2. Skripsi yang disusun oleh saudari Aimmatul Chosidlrusan Pendidikan
Agama Islam yang berjudul’Pengembangan Bakat dan Ketrampilan
Siswa Berdasarkan School Based Management di Maldrasliyah
Negeri Yogyaarta ||l Fakultas Trbiyah, Tahun 2062.yang menitik
beratkan pada pengembandafe Skill siswa didasarkan dengan prinsi-

prinsip MBS.

13 Arif  Setiawan,Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam “sttieiytang School
Based Management di Madrasah Aliyah Negeri Il Vabgyta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

14 Aimmatul Chosi'ah,Pengembangan Bakat dan Ktrampilan Siswa Berdasakamool
Based Management di Madrasah Aliyah Negeri Il Vabgyta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



3. Skripsi yang disusun oleh saudari Yufi Mafika ’Algah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam yang berjudilanajemen Berbasis Sekolah
dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensiairasah Aliyah
Negeri Godean Slemen Yogyakart&akultas Trbiyah, Tahun 2007,
dalam skripsi tersebut pembahasannya menitik mgtda pelaksanaan
MBS di MAN Godean yang masih dalam taraf perkembangan belum
mencapai hasil yang optimal dimana sekolah masilunmbemampu
mandiri sepenuhnya dan masih tergantung dengan. pusa

4. Skripsi yang disusun oleh saudari Marniyatun, JamiRendidikan Agama
Islam yang berjudul, Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakartegdkultas Trbiyah, Tahun
2007 dalam skripsi tersebut pembahasannya menitik kerapada
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SD Muhdiyeh
Demangan Yogyakarta yang ternya pelaksanaannyatadadéktif, itu
ditunjukan dengan hasil yang diperoleh dari pelakaa manajemen
berbasis sekolah dapat menunjang tercapainya pnogg&olah.

Penelitian tersebut di atas berbeda dengan pameltng akan penulis
lakukan, baik dari segbettingtempat, obyek, subyek maupun waktu. Kalau

dicermati lebih jauh penelitian-penelitian di atedum terdapat yang mengkaji

5 yufi Mafika 'Alawiyah, "Manajemen Berbasis Sekolah dalam Implementasi KGluim
Berbasis Kompetensi diladrasah Aliyah Negeri Godean Slemen Yogyaka®ia,ipsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

6 Marniyatun, Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) divBBammadiyah
Demangan Yogyakarta'Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yagarta, 2007.
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secara spesifik tentang peren kepala madrsah dplEmrapan manajemen
berbasis sekolah di MAN LAB UIN Yogyakarta. Adaphboku referensi utama
sebagai referensi dengan penelitian ini adalah pakig berkaitan dengan kepala
sekolah diantaranya buku karangan E. Mulyasa yamgdul Menjadi Kepala
Sekolah Profesional dan buku karangan Wahjosumigigng berjudul
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik d®&ermasalahannya.
Sedangak buku yang berkaitan dengan MBS adalah kakangan Hasbullah
yang berjudul Otonomi Pendidikapuku karanganE. Mulyasa yang berjudul
Manajemen Berbasis Sekolabuku karangan Ibtisan Abu D yang berjudul
School Based Managemen dan buku karangan Nanara Faing berjudul

Konsep MBS dan Dewan Sekolah.

. Kerangka Teoritik

1. Kepala Madrsah
a) Pengertian Kepala Madrsah

Kepala madrsah berasal dari dua kata yaitu “Kepaddai’ “Madrsah” kata

kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalaatusorganisasi atau sebuah
lembaga. Sedang madrsah adda&hpat atau wahana anak mengenyam proses
pembelajaran secara terarah, terpimpin dan terkeydag mempelajari seluk
beluk agama dan keagamaan. Jadi secara umum kepdfaah dapat diartikan
pemimpin tempat atau wahana anak mengenyam pr@&sebefajaran secara

terarah, terpimpin dan terkendali, yang mempelagatuk beluk agama dan
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keagamaan’ Dalam kamus umum bahasa Indonesia, kepala madiaatkan
sebagai guru yang memimpin madrsah.

Kepala madrasah merupakan motor penggerak, pereatu kebijakan
madrasah, yang akan menentukan bagaiaman tujusamtupadrasah dan
pendidikan pada umumnya direalisasikan. Kepala asafhia yang baik
memiliki sikap konstruktif, terhadap situasi yareglang berjalan suasana yang
menjengkelkan maupun menyenangkan, mencemaskan ngamentukan,
prasangka, dendam. Kepala madrasah harus dapathatzpy berbagai
masalah dan konflik serta menangani dengan tepeg karus terbuka untuk
menerima saran, kritik, dan mereaksi secara ilmmamerima ide pembaharuan
merupakan faktor yang sangat penting. Selain igpalka madrasah memiliki
kemampuan untuk mendengar oarng lain dan menghpegaapat oarng lain
serta memberi kepercayaan pada tenaga kependidikan memberikan
kesempatan tenaga pendidik untuk berkembang, gakalemberi kesempatan
untuk memecahkan problem yang dihadapi. Kepala asatir yang bijaksana

mengetahui apa yang diharapkan tenaga kependikéadanyd’

7 Sri Damayanti, Profesionalisme Kepemimpinan Kepala Sekolah
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/18#siohalisme kepemimpinan-
kepala-sekolah/Dalam Google. Corbiakses, Kamis 19 Maret 2009, Jam 10.20

¥ W.J.S. Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indor@sigarta: Balai Pustaka, 1976), hal.
482.

19 Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah {dakBepag RI, 2005) cet.ll, hal
62
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Kepala madrsah merupakan profil sentral pemimpindpkkan yang
sangat penting, karena ia lebih dekat dan langserpubungan dengan
pelaksana program pendidikan di tiap-tiap sekotitpat dan tidaknya suatu
program pendidikan dan tercapai ticdaknya tujuamdpmgkan itu sangat
tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kapalrasah sebagai
pemimpin pendidikaf® Oleh karena itu kepala madrsah merupakan pemimpin
pendidikan, maka ia bertugas membina lembaganya lagdasil mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan dan harasmmpu mengarahkan serta
mengkooardinasi segala kegiatan.

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan asegkkepala
madrasah merupakan kunci keberhasilan yang haroarote perhatian tentang
apa yang terjadi pada peserta didik di sekolahagi@nyang dipikirkan orang tua
dan masyarakat tentang sekofdhKepala madrsah yang berhasil apabila
mereka memahami keberadaan sekolah sebagai orgjayass kompleks dan
unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala amadebagai seseorang

yang diberi tanggungjawab untuk memimpin sekéfah.

2 M. Ngalim PurwantoAdminitrasi dan Supervisi PendidikatBandung: Remaja Rosda
Karya, 2003), hal. 101.

2L B. Suryosubrot®@imensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolé&lakarta: Bina
Aksara, 1998), hal. 141.

22 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionhhl. 187.

23 Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik @@mmasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persadal1995), hal. 81.
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b) Fungsi Kepal Madrasah

Dinas Pendidikan (dulu: Depdikbud) telah menetapkahwa kepala
sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannyaaseddhgkator, manajer,
administrator dan supervisor (EMAS). Dalam perkenglam selanjutnya, sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan z&epala sekolah juga
harus mampu berperan sebagai leader, innovataoamdtawator di sekolahnya.
Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen idkawd, kepala
sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebaggucator manajer,
administrator, supervisoteader, innovator, motivator (EMASLIMY. Dengan
demikian maka kepala madrsah juga mempunyai fupgsg sama dengan
kepala sekolah.

1) Kepala Madrsah sebadaducator(Pendidik).

Dalam melakukan fungsinya sebagaiucator,kepala madrsah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan f@smnalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sakolyang kondusif,
memberikan nasihat kepada warga sekolah, membedkaongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakarmlnpatdnbelajaran yang
menarik, sepertieam teaching, moving clasdan mengadakan program

akselerasidcceleration bagi peserta didik yang cerdas di atas nofmal.

24 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionahl. 98.
?®|bid, hal. 99.
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Sebagai educator kepala madrsah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakudkh para guru. Dalam
hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengamnafiesionalisme kepala
sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemen tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.

2) Kepala Madrsah Sebagai Manajer.

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorgkarsas
memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggoganisaesi serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dedagka mencapai
tujuan yang telah ditetapkdh. Dalam rangka melakukan peranan dan
fungsinya sebagai manajer, kepala madrsah haruslknstrategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kepandidikan melaluijad@na atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tekagandidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatmiuruh tenaga
kependidkan dalam berbagai kegiatan yang menumjgoggam sekolaf’

3) Kepala Madrsah sebagai Administrator

Kepala madrsah sebagai administrator bertangguwvgbjaerhadap

kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaraekdiahnyd® Kepala

madrsah sebagai administrator memilki hubungan ysarggat erat dengan

hal. 94.

%6 Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik @@mmasalahannya,

27 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionahl. 103.
%8 M. Ngalim PurwantoAdminitrasi dan Supervisi Pendidikamal. 106.
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berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yangsifa@ pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sek®&tara spesifik,
kepala madrsah harus memilki kemampuan untuk melagédurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola iaditnasi personalia,
mengelola administrasi sarana dan prasarana, nw@geldministrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi keuafAgan.
4) Kepala Madrsah sebagai Supervisor

Istilah supervisi yang berasal dari bahasa Inggndiri dari dua akar
kata, yaitu:super yang artinya “di atas”, dawision, mempunyai arti
“melihat”, maka secara keseluruhan supervise Hartsebagai “melihat dari
atas”. Dengan pengertian itulah maka supervisitidar sebagai kegiatan
yang dilakukan oleh pengawas dan kepala madrsaagaelpejabat yang
berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari gurdukinmelihat atau
mengawasi pekerjaan gutl.

Dalam Dictionary of Education Good Carter(1959) memberi
pengertian bahwa supervisi adalah usaha dari pepgfagas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya ndalaemperbaiki

pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi péhan jabatan dan

29 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionakl. 107
%0 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervisi, Pegangan Kuligiiakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal.4.
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perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujpandidikan, bahan
pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran.

Jika supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, makharus mampu
melakukan berbagai pengawasan dan pengendaliark umaningkatkan
kinerja tenaga kependidikdh. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikannyaukhya guru, disebut
supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkamampuan profesional
guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran yaektief*

5) Kepala Madrsah sebadagader

Kepala madrasah sebadeader harus mampu memberikan petunjuk
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kdgamdi membuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. dstamjjo (1999: 110)
mengemukakan bahwa kepala madrsah sebbgader harus memiliki
karakter khusus yang mencakup kepribadian, keabhaar, pengalaman, dan
pengetahuan professional, serta pengetahuan athasinidan pengawasah.

Kepribadian kepala madrsah sebatgader akan tercermin dalam
sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawabrdre@ mengambil resiko dan
keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, daladae® Dalam

implementasinya, kepala madrsah sebagai leadert adbigoealisis dari tiga

31 pijet A. SahertianKonsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, daBeangka
Pengembangan Sumber Daya Manu6iakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 17.

%2 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionagl. 111

*%|bid, hal.112.

¥ E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionahkl. 115

% |bid, hal. 115.
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sifat kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter,s¢@iz-faire. Ketiga sifat
tersebut sering dimiliki secara bersama oleh sedesader, sehingga dalam
melaksanakan kepemimpinananya, sifat-sifat tersebuincul secara
situasionaf®

6) Kepala Madrsah sebagai Innovator.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagaivator,
kepala madrsah harus memiliki strategi yang tepatkumenjalani hubungan
yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan beengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada setendga kependidikan di
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajgaag inovatif.
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermircaia-cara ia melakukan
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatifegrativ, rasional dan
objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin sertagtdble dan fleksibél.

Kepala madrsah sebagai inovator harus mampu menoanemukan,
dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekoéjas@n baru tersebut
misalnyamoving class. Moving clasglalah mengubah strategi pembelajaran
dari pola kelas tetap menjadi kelas bidang stwhimgga setiap bidang studi

memiliki kelas tersendiri, yang dilengkapi dengéat-alat lainnya®

% |bid, hal. 116
%7 Ibid, hal. 118
% \bid, hal. 119
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7) Kepala Madrsah Sebagai Motivator.

Sebagai motivator, kepala madrsah harus memiliktesgi yang tepat
untukmemberikan motivasi kepada para tenaga kegiadi dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasidapat ditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturansana kerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyedi@abagai sumber

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber BeR&B)*°

2. Manajemen Berbasis Sekolah
a) Pengertian M anajemen Berbasis Sekolah

Menurut Stoner dan Freeman secara umum manajenmedahagroses
perencanaan, pengorganisasian, memipin, dan mesg@e&kerjaan anggota
organisasi dan menggunakan semua sumber daya sagayang tersedia untuk
mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan dengdas’f Manajemen
merupakan proses pendayagunana semua sumber dayardagka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan saldah s#odel
manajemen pendidikan yang berbasis pada otonomika&t@mandirian sekolah
dan aparat daerah dalam menentukan arah, kebijs&ga,jalannya pendidikan
di daerah masing-masing. Oleh karena itu, kebddamslalam pelaksanaan

MBS sangat ditentukan oleh perwujudan kemandiriamajemen pendidikan

% Ipid, hal. 120
40 Wibowo, Manajemen Perubahafdakarta : Raja Grafindo Persada, 2006) hal 9
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pada tingkat kabupaten dan kota. Di samping ituSMBga merupakan model
pengelolaan yang menjadikan sekolah sebagai ppesgmmbilan keputuséh.
Secara konseptual ada beberapa istilah yang bemka@éngan manajemen
berbasis sekolah, di antarangahool based managemeatau school based
decision making and managemeHKibnsep dasar MBS adalah mengalihkan
pengambilan keputusan dari pusat, kanwil, kandegas ke level sekolah.
Mulyasa mengutip pada Bank Dunia (1999) membergedian bahwa MBS
merupakan bentuk alternatif sekolah dalam prograsentralisasi di bidang
pendidikan, yang ditandai oleh otonomi luas di kaigsekolah, partisipasi

masyarakat, dan dalam kerangka kebijakan pendidikaionaf*?

Sedangkan menurut UU RI No 20 tahun 2003 tentaBBINAS pasal
51 ayat 1 yang dimaksud dengan “manajemen berbak@ah atau madrasah
adalah bentuk otonomi manajemen pendidikan padasgtendidikan, yang
dalam hal ini kepala sekolah atau madrasah dan diorantu oleh komite

43 School based

sekolah atau madrasah dalam mengelola kegiataridiard
managemenadalah suatu pendekatan politik yang bertujuankunteredisain

pengelolaan sekolah dengan memberikan kekuasaad&égepala sekolah dan

“! Hasbullah Otonomi Pendidikan(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), hal 66-67

2 |bid, hal 67

“ DPR dan Presiden RIUU RI NO 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Beserta
Penjelasannya(Surabaya, Media Centre, 2005) hal 71
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meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaybagemn kinerja sekolah,
orangtua siswa dan masyarafat.
b) Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah sebagdel untuk
meningkatkan mutu pendidikan di tingkat sekolah membeberapa
karakteristik. Jika sekolah ingin sukses dalam g peningkatan mutu
pendidikan, maka sejumlah karakteristik tersebutidh@ipahami. Sebagai hal
yang paling penting dalam implementasi MBS adaladmajemen terhadap
komponen-komponen sekolah yang diantaranya terdagah komponen
sekolah yang harus dikelola dengan baik yaitu sabizagikut:
1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran
Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yaibgrikan oleh
sekolah kepada seluruh anak didik, baik dilakukadaldm sekolah
maupun di luar sekolah. Pengalaman anak didik diolab dapat
diperoleh melalui berbagai kegiatan pendidikan ranfain: mengikuti
pelajaran di kelas, praktik ketrampilan, latihatilan olahraga dan
kesenian dan kegiatan karya wisata atau praktienddbboratorium di
sekolah®
Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupdkagian
dari MBS. Manajemen kurikulum dan pengajaran memgalkegiatan

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikuluerenPanaan dan

pengembangan kurikulum nasional pada umumnya tdilgkukan oleh

* Nanang FatahKonsep MBS dan Dewan Sekql§Bandung : CV Pustaka Bumi Quraisy,
2003), hal 9

45 B. SuryosubrotoManajemen Pendidikan Di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
32.
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Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat psaena itu level sekolah
yang paling penting adalah adalah bagaimana msasd&an dan
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatarbpijarart.
2) Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen pdiEson
pendidikan bertujuan untuk mencapai hasil yangnogdtinamun tetap dalam
kondisi yang menyenangkaff. Manajemen tenaga kependidikan (guru dan
personil) mencakup (a) perencanaan pegawai, (bygol@an pegawai, (C)
pembinaan dan pengembangan pegawai, (d) promosi ndatasi, (e)
pemberhentian pegawai, (f) kompensasi, dan (g)qanipegawai. Semua itu
perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa damapkan tercapai,
yakni tersedianya tenaga kependidikan yang dipanu#tengan kualifikasi
dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksapakamaan dengan baik
dan berkualita§®
3) Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengateraadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, maEsuk sampai dengan
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekdiédmajemen kesiswaan
bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta, digilkainkan meliputi

aspek yang lebih luas yang secara oprasional damahbantu upaya

% E. MulyasaManajemen Berbasis Sekoldtal 40
“"Ibid, hal 42
8 bid, hal 42
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pertumbuhan dan perkembangan peserta didik mglahsies pendidikan di
sekolah.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengaturalgartkegiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaisekdlah dapat berjalan
lancar, terib dan teratur, serta mencapai tujuamigékan di sekolah. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen kasiswsetidaknya
memilki tiga tugas utama yang harus diperhatikaituypenerimaan murid
baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingarpgabinaan disiplift’

4) Manajemen Keuangan dan Pembiayaan.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan iggaan
merupakan potensi yang sangat menentukan dan nkarupe@giatan yang
sangat menentukan dan merupakan bagian yang takaiekan dalam kajian
manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan pea@napada suatu
sekolah merupaka komponen produksi yang menentukaiaksananya
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di skkblkrsama komponen-
komponen lair®

Dalam rangka implementasi MBS, manajemen komporerakgan
harus dilaksanakan dengan baik dan teliti mulaapabenyusunan anggaran,
penggunaan, sampai pengawasan dan pertanggungjavegisaai dengan

ketentuan yang berlaku agar dana sekolah benar-lbigmanfaatkan secara

“°bid, hal 46
%0 |bid, hal 47
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efektif, efesien, tidak ada kebocoran-kebocoramtaskebas dari penyakit
korupsi, kolusi dan nepotismé.
5) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkgpan secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadidihususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, kefs, serta alat-alat dan
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan rpresgoendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung mengnjalannya proses
pendidikarr?
Pada garis besarnya manajemen sarana prasarapatiehal :
a) Penentuan kebutuhan.
b) Proses pengadaan.
c) Pemakaian.
d) Pencatatan/pengurusan.
e) Peratnggungjawaban.
6) Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat.
Menurut Ibnoe Syamsi (1967) humas adalah kegiatgangsasi untuk
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyaetjax mereka
mendukungnya dengan sadar dan sukarela. Sedang&aaruh Drs. SK.

Bonar (1977) hubungan masyarakat menjalankan ugahamuk mencapai

hubungan yang harmonis antara sesuatu badan agadengan masyarakat

°! Ibid, hal 48
°2 Ipid, hal 49
%3 B. Suryosubrotaylanajemen Pendidikan Di Sekolhal. 115.
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sekelilingnya* Hubungan sekolah dan masyarakat bertujuan angdra |
untuk: mamajukan kualitas pembelajaran dan pertinabu anak,
memprkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidam penghidupan
masyarakat, dan menggairahkan masyarakat untulafimehpbungan dengan
sekolalt?
7) Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen pexiassh,
kesehatan, dan keamanan sekolah. Manajemen komgongonen tersebut
merupakan bagian penting dari MBS yang efektif disien®® Manajemen
layanan khusus lain adalah layanan kesehatan damakan. Untuk
kepentingan tersebut, disekolah-sekolah dikembangkagram pendidikan
jasmani dan kesehatan, menyediakan pelayanan kasebekolah melalui
usaha kesehatan sekolah (UKS), dan berusaha matiagk program
pelayanan melalui kerjasama dengan unit-unit dkesehatan setempat. Di
samping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayak@amanan kepada
peserta didik dan para pegawai yang ada di sele@ahmereka dapat belajar

dan melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.

> bid, hal. 155.

%5 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekoldtgl 50
°® |bid, hal. 52

*" Ibid, hal. 52-53
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F. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebggenelitian lapangan
(field Researchyang bersifat deskriptif, yaitu menganalisis da@ngajikan
fakta secara sistematik tentang keadaan obyek aehyei® Penelitian ini
menggambarkan tentang objek atau peristiwa yangjitditanpa menarik
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Penelits@macam ini disebut
penelitian deskriptif?
2. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untutelid oleh
peneliti, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatigau sasaran penefiti.
Adapun yang menjadi subyek atau sumber data dadswe@lipan ini adalah:
a) Kepala Sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta Bapak DrshRat
Mizan.
b) Wakil Kepala Madrasah meliputi :
1) Wakaur Humas : Drs. Atmaturida, M.Pd
2) Wakaur Sarpras : Drs. Ulul Ajib, M.Pd
3) Wakaur Kesiswaan : Dwi Mulyono, S.Pd

4) Wakaur Kurikulum : M. Khoeron, S.Ag

%8 Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal.6.

%9 Dudung AbdurahmarPengantar Metode Penelitiaflyogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), hal. 7-8

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 145.
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c) Guru di MAN Lab UIN Yogyakarta.

d) Kepala TU MAN Lab UIN Yogyakarta.

e) Ketua Komite MAN Lab UIN Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data.

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai demykok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggumakaberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya salelgngkapi, metode
tersebut antara lain:

a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu suatu metode pengumpulan adkxigan cara
pengamatan dan pencatatan secra sistematik fendemrmena yang di
selidiki® Suatu metode pengumpulan data melalui pengamatm d
pencatatan secara sistematik mengenai fenomenmémzoyang diselidiki.
Metode ini penulis gunakan dalam rangka memperdith tentang jumlah
guru, siswa, struktur organisasi, letak geografggarah berdirinya, keadaan
guru, sarana prasarana di MAN Lab UIN Yogyakarta
b. Metode Interview/Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfstcakapan
itu dilakukan antara dua pihak yaitu pewawancaragyanengajukan

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawatss pertanyaan

61 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte#l 158.
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tersebuf? Dalam penerapannya, metode ini penulis gunakanukunt
memperoleh keterangan tentang peran Kepala Selalaim paya penerapan
manajemen berbasis sekolah di MAN Lab UIN YogyakaWwawancara ini
peneliti lakukan secara langsung kepada pihak-pyaak terkait.

c. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan detegad
menyelidiki benda-benda tertulis seperti : buku,jatad, dokumentasi,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadi@m,sebagainy®. Metode
ini penulis gunakan untuk memperoleh data-datarnmési secara tertulis
tentang keadaan sekolah dan informasi lainnya.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah usaha menguraikan data ydab terkumpul
kemudian diolah dan disimpulkan. Menganalisis da@rupakan langkah
penting dalam penelitian, sehingga dapat menarginkgulan berdasarkan
data yang faktual. Metode analisis data yang pemuhakan adalah metode
analisis deskriptif atau metode yang digunakan kumbenyusun data yang
telah dikumpulkan, dijelaskan, kemudian dianaifsa.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analitis

deskriptik analitik. Metode ini digunakan untuk mganalisis dan

%2 | exy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosda Karya, 2004), hal. 186.

®3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktie&l 158

® Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiah, Dasar Metode Tekhr{lkandung :
Tarsito, 1994), hal 140
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mempresentasikan data yang berupa fakta-fakta ldesii penelitian yang
tidak berwujud angk®

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini ditempeberapa cara
sebagai berikut :

- Menelaah seluruh data yang berhasil di kumpulkaituydari data
hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

-  Mengadakan reduksi data, yaitu merangkum, menglkapuldan
memilih data yang relevan, serta diolah dan disikgru

- Display data, yaitu berusaha mengorganisasikan rdamaparkan
secara keseluruhan guna memperoleh gambaran yaggaje dan
utuh.

- Mengumpulkan dan verifikasi, yaitu melakukan intetpsi data dan
melakukan penyempurnaan dengan mencari data bagudyperlukan
guna mengambil kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan karya ilmiah khususnya bentuk skryntuk memudahkan
pembaca dalam memahaminya dan untuk mengetahunbabuyang logis antara
bagian satu dengan bagian berikutnya, perlu adaisfamatika pembahasan yang
terdiri dari bab-bab yang saling berkaitan. Maldelsah bagian formalitas disusunlah
empat bab sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan Skripsi. Pendahuluan skripsi upakan

pertanggungjawaban ilmiah karena memuat hal-hagseloerikut: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &eagupenelitian,

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematkalahasan.

% Sutrisno HadiMetodologi Reasech, jilid [Psikologi UGM Press) 1987
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Berisi tentang gambaran umum lokasi peia@liyaitu MAN LAB UIN
Yogyakarta termuat di dalamnya: letak geografisjarad singkat
berdirinya, Visi dan Misi, struktur organisasi, Hean guru, keadaan
siswa, dan sarana dan prasarana.

Merupakan pembahasan hasil penelitian yamiputi tentang : Peran
Kepala Madrsah Aliyah Negeri Laboratorium Yogyakri2elaksanaan
MBS di MAN LAB UIN Yogyakrta, Komite madrsah di MANAB UIN
Yogyakrta, dan Faktor pendukung dan penghambat MBS

Merupakan penutup dari keseluruhan babdeielumnya yang meliputi

kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan secara panjang lebar dengan diperkuat oleh

data-data yang telah penulis peroleh di lapangan tentang penelitian yang penulis

lakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

3

Peran kepala madrsah dalam pelaksanaan Mangemen Berbasis Sekolah
mempunyai tugas diantaranya : a) Perencanaan, b) Pengorganisaian, c)
Pelaksanaan, dan d) Pengawasan.

Penerapan mangjemen berbasis sekolah d MAN LAB UIN Yogyakarta
belum berjalan secara maksimal, karena terdapat kendala dan hambatan
pada masing-masing komponen bidang mangemen sekolah. Hal itu
menjadikan motivasi bagi madrsah untuk memunculkan kreatifitas dalam
mengembangkan program-program yang lebih sesuai dengan kebutuhannya.
Terdapat berbagai faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
mangemen berbasis sekolah. Antara faktor pendukungnya adalah :
Pertama, adanya sikap yang terbuka dari kepala madrasah kepada warga
madrasah mengenal masukan-masukan untuk pengembangn madrasah,
skap komuniktif terhadap bawahan dan tipe demokratis yang dimiliki
kepala madrsah dalam perannya terhadap pelaksanaan mangemen. Kedua,
Sikap stakeholders di MAN LAB UIN Yogyakarta proaktif dan selalu

membuka diri dengan pembaharuan. Sikap ini tercermin dalam keinginan
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untuk selalu mau dan berusaha menciptakan gagasan-gagasan yang
diaplikasikan dalam penyelenggaraan pendidikan. Ketiga, kondiss madrasah
yang jauh dari pusat keramaian (jalan raya). Keempat, adanya sarana
komputer sebagal penyimpan data atau dokumen keuangan madrasah dan
tenaga karyawan yang sudah memadai sehingga proses pembelgaran
berjalan kondusif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah : Pertama,
lemahnya mangjemen yakni sosialisasi kebijakan mangemen berbasis
sekolah yang hanya dilakukan secara temporer, sehingga konsep dan tujuan
kebijakan mangemen berbasis sekolah kurang tersosialisasikan ke
stakeholders, serta menyebabkan adanya persepsi dan pemahaman yang
berbeda dari para pelaku kebijakan terhadap konsep dan tujuan kebijakan
mangemen berbasis sekolah tersebut, sehngga brdampak pada kurang
stabilnya pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah di MAN LAB UIN
Yoagyakarta Adanya sikap yang terbuka dari kepala madrasah kepada
warga madrasah mengena masukan-masukan untuk pengembangn
madrasah, sikap komuniktif terhadap bawahan dan tipe demokratis yang
dimiliki kepala madrsah dalam perannya terhadap pelaksanaan manajemen.

Kedua, perpustakaan yang kurang memadai. Ketiga, keterbatasan dana.
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B. Saran
Berdasrkan analisis terhadap hasil temuan yang diperoleh selama
berlangsungnya penelitian, maka diperoleh beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagal saran terhadap pihak yang terkait, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kepala sekolah diharapkan mampu segera mengatas permasalahan-
permasalahan yang menghambat kenerjanya, serta menghambat kinerja
bawahannya, sehingga pelaksanaan mangemen bisa mendapat hasil yang
efektif dan efisien.

2. Kepala sekolah diharapkan mengajak warga sekolah secara terus menerus
mengadakan perbaikan-perbaikan dan mendorong untuk menjadikan
madrasah menjadi madrsah belgjar.

3. Keterbatasan para guru tentang konsep mangemen berbasis sekolah perlu
diimbangi dengan pelatihan-pelatihan teknis pelaksanaan yang bersifat
praktis sehingga memberi kemudahan guru untuk menerapkan konsep
tersebuit.

4. Dalam proses pembelgaran hendaknya siswa diarhkan untuk lebih aktif

agar suasana kelas menjadi hidup.
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C. Penutup

Sebagai penutup, penyusun mengucapkan syukur Alhamdulillah ke
hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran
dalam penyusunan karya sederhana ini. Tak lupa pula penyusun mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi
sampal penyelesaian penyusunan sekripsi ini.

Penyusun menyadari bahwa sekripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, masukan, kritik, dan saran dari semua pihak, baik dari segi teknik penyusunan
maupun subtansi skripsi ini sangat diharapkan demi kebaikan kita semua. Dan
mudah-mudahan kekurangan, kelemahan dan kesalahan ini dapat menjadi
pelgaran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan karya-karya selanjutnya.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun memohon agar apa yang
tersusun dalam sekripsi ini bisa bermanfaat dan memiliki kontribusi keilmuan
yang signifikan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi semua pihak yang
bergelut di bidang pendidikan Islam.

Amin Ya Rabbal Aalamiin.
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